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RINGKASAN 

 

Masa pandemi covid-19 menuntut dunia pendidikan untuk lebih kreatif dalam 

menggunakan media pembelajaran digital. Namun, hasil wawancara tim dengan 

mitra yaitu kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa 

Indonesia Kota Banjarmasin dan hasil observasi terungkap bahwa guru-guru 

Bahasa Indonesia masih jarang menggunakan Learning Management System 

(LMS), khususnya LMS yang menarik minat dan motivasi siswa, seperti Google 

Suite. Penyebab utamanya adalah kurangnya sarana dan prasarana khususnya media 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, pemahaman dan keterampilan guru 

bahasa Indonesia dalam merancang LMS digital juga sangat kurang. Oleh sebab 

itu, tim Pengabdian melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan: 

(1) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para guru bahasa Indonesia 

tentang pembuatan LMS bahasa Indonesia kontekstual lahan basah menggunakan 

Google Suite, (2) melatih pembuatan LMS bahasa Indonesia kontekstual lahan 

basah menggunakan Google Suite, (3) melatih dan mendampingi cara penggunaan 

Google Suite. Metode pelaksanaan kegiatan mengadopsi pola penelitian tindakan 

meliputi empat tahap yaitu: perencanaan program, pelaksanaan program, observasi 

dan evaluasi, serta refleksi. Implementasi PKM ini diharapkan dapat meningkatkan  

keterampilan guru MGMP Bahasa Indonesia untuk membuat LMS. Target akhir 

yang diharapkan dari kegiatan PKM dihasilkan LMS bahasa Indonesia kontekstual 

lahan basah dan artikel pada jurnal prosiding seminar nasional. 

Kata kunci: LMS, Google Suite, pelatihan, pendampingan 
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PRAKATA 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan kelompok 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Indonesia Kota Banjarmasin. 

Kegiatan ini ditujukan untuk guru bahasa Indonesia SMP di Kota Banjarmasin. Hal 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para guru 

bahasa Indonesia tentang pembuatan LMS bahasa Indonesia kontekstual lahan 

basah menggunakan Google Suite. Peningkatan tersebut dapat memfasilitasi guru 

dan siswa di era normal baru untuk belajar bahasa Indonesia dengan lebih mudah 

sehingga proses dan hasil pembelajaran dapat dicapai dengan kualitas yang lebih 

baik. 

  Ucapan terima kasih kami ucapkan kepada beberapa pihak sehingga 

kegiatan pengabdian ini dapat terlaksana dengan lancar yaitu: 

1. Rektor Universitas Lambung Mangkurat 

2. Ketua LPPM Universitas Lambung Mangkurat 

3. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lambung 

Mangkurat 

4. Kepala SMP Negeri 2 Banjarmasin 

5. Bapak Ali Wardani, S.Pd. selaku Ketua MGMP Bahasa Indonesia Kota 

Banjarmasin atas kerjasamanya dan kesediaannya menjadi mitra. 

6. Seluruh anggota MGMP Bahasa Indonesia Kota Banjarmasin atas keramahan 

dan kerjasamanya. 

7. Segenap pihak yang memberikan bantuan, kerjasama, saran, dan masukan. 

 

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat dan perlindungan-Nya 

kepada semua pihak yang telah membantu tim PKM dalam pelaksanaan kegiatan 

dan penyusunan laporan ini. Selain itu, besar harapan kami untuk dapat 

melaksanakan kegiatan pengabdian ini secara berkelanjutan. Hal tersebut 

diharapkan makin meningkatkan kerjasama Universitas Lambung Mangkurat 

dengan MGMP Bahasa Indonesia. 

 

     Banjarmasin, September 2021 

 

 

     Tim PKM  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Mitra Program Kemitraan Masyarakat (PKM) adalah kelompok 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Indonesia SMP di Kota 

Banjarmasin. Kelompok MGMP Bahasa Indonesia Kota Banjarmasin 

beranggotakan 140 orang guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dari 35 Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) di Kota Banjarmasin. Kegiatan MGMP termasuk baik 

dan responsif, karena kegiatannya berjalan dengan baik dan sangat terbuka dengan 

informasi baru, apalagi di masa pandemi covid-19 atau era new normal saat ini.  

Masa pandemi covid-19 menuntut guru, khususnya guru bahasa Indonesia 

lebih kreatif dan inovatif dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

berbasis digital seperti merancang Learning Management System (LMS) secara 

daring. Pengolahan LMS menggunakan peralatan digital yang diharapkan dapat 

mendukung kegiatan pembelajaran di kelas (Clarck dkk., 2016). Pemanfaatan LMS 

dalam pembelajaran dewasa ini berkembang sangat pesat. Apalagi dimasa pandemi 

covid-19, semua sekolah baik di kota sampai pelosok desa, sekolah maju maupun 

belum maju, para gurunya siap atau tidak siap, mereka dituntut mampu mendesain 

dan melaksanakan pembelajaran secara daring. Namun, hasil wawancara tim 

pengabdian dengan guru-guru mitra (MGMP Kota Banjarmasin) dan hasil 

observasi tim diperoleh informasi bahwa guru-guru bahasa Indonesia di kota 

Banjarmasin ditemukan masih jarang menggunakan LMS, khususnya yang media 

pembelajaran berbasis TIK seperti Google Suite. Hal ini terjadi sebagai akibat 

kurangnya sarana dan prasarana di sekolah terutama media pembelajaran online. 

Selain itu, para guru kurang memahami dan terampil dalam merancang LMS seperti 

Google Suite. 

Karena mengingat jumlah guru yang terbatas dengan informasi yang masih 

kurang dalam desain pembelajaran khususnya pada media pembelajaran LMS 

digital, kelompok MGMP Bahasa Indonesia Banjarmasin bersama dengan 

pelaksana PKM melihat perlunya diadakan kegiatan pengabdian. Ketua MGMP 

sangat berharap kegiatan ini bisa segera berlangsung. Ketua MGMP memandang 



2 

 

bahwa guru-guru di kelompok MGMP Kota Banjarmasin sangat membutuhkan 

'penyegaran' terkait media pembelajaran digital dalam menunjang kualitas 

pembelajaran bahasa Indonesia. Ini didukung oleh Sife et al. (2007) bahwa 

pembelajaran digital dapat meningkatkan proses pembuatan dan pembelajaran, 

serta meningkatkan pemahaman materi siswa (Rusman, 2012) dan prestasi belajar 

siswa (Paechter dkk., 2010). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat 

terkait persiapan Google Suite LMS sangat penting dilakukan. 

Para guru yang terlibat dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat 

(PKM) ini diminta untuk menyebarluaskan kegiatan ini di sekolah di bawah 

bimbingan tim pelaksana PKM. Kegiatan ini untuk memotivasi para guru dan siswa 

di sekolah tersebut agar dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan 

lebih efektif. Selain itu, agar guru dalam mengajar mau melakukan inovasi sebagai 

bagian dari tugas profesionalnya. LMS Google Suite yang disusun diharapkan dapat 

memfasilitasi guru dan siswa di era normal baru untuk belajar bahasa Indonesia 

dengan lebih mudah sehingga proses dan hasil pembelajaran dapat dicapai dengan 

kualitas yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian diatas maka dipandang perlu untuk melakukan 

pengabdian masyarakat kepada guru-guru dengan judul PKM “MGMP Guru 

Bahasa Indonesia dalam Pembuatan Learning Management System (LMS)  

Kontekstual Lahan Basah dengan menggunakan Google Suite di Kecamatan 

Banjarmasin Barat Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan” 

1.2 Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis situasi dapat teridentifikasi beberapa permasalahan 

yang dihadapi oleh mitra, yaitu: 

1) Hasil belajar siswa di masa pandemi covid-19 ini belum sesuai standar 

yang telah ditetapkan.  

2) Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dirasakan kurang menarik 

bagi siswa dan cenderung membosankan.  

3) Motivasi para guru untuk melaksanakan inovasi pembelajaran masih 

kurang karena mereka kurang mengikuti kegiatan-kegiatan ilmiah terkait.  

4) Penggunaan media pembelajaran berbasis digital belum dimaksimalkan di 

era pandemi covid-19.  
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5) Pengetahuan para guru bahasa Indonesia dalam merancang dan 

menggunakan LMS Google Suite sangat kurang. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

 

2.1 Solusi  

 Solusi yang ditawarkan pada kegiatan Program Kemitraan Masyarakat 

(PKM) berupa: (1) jasa, berupa jasa pelatihan dan pendampingan untuk melakukan 

pembuatan LMS, (2) produk, yaitu mengenal bagaimana cara membuat LMS yang 

baik dan menarik. Dengan memperhatikan analisis situasi dan penetapan prioritas 

masalah yang akan diselesaikan selama program pengabdian, dibagi menjadi tiga 

tahapan:  

Tahap 1. Perencanaan. Pada tahap ini, solusi yang ditawarkan adalah memberikan 

pengetahuan untuk membuka wawasan tentang media pembelajaran menggunakan 

LMS Google Suite.  

Tahap 2. Pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan ini, melakukan pelatihan, 

mengadakan diskusi, dan memberi pendampingan pembuatan LMS Google Suite.  

Tahap 3. Evaluasi. Pada tahap ini, diadakan evaluasi hasil pendampingan LMS 

Google Suite. 

2.2 Target Luaran 

Target yang ingin dicapai melalui kegiatan Program Kemitraan Masyarakat 

(PKM) ini adalah sebagai berikut: 

1) Teridentifikasinya konsep-konsep bahasa Indonesia yang esensial yang bisa 

diajarkan lebih mudah jika menggunakan LMS. Sebagai kriterianya adalah 

minimal 25% tema pelajaran kontekstual lahan basah dapat dibuatkan dalam 

LMS.  

2) Adanya guru-guru dengan kemampuan berinovasi dalam membuat LMS 

menggunakan Google Suite. Sebagai kriterianya adalah minimal 50% dari 

guru mitra memiliki pengetahuan yang “cukup‟ dalam membuat LMS.  

3) Adanya Google Suite, dengan target produksi LMS minimal dua tema 

pembelajaran bahasa Indonesia kontekstual lahan basah. 
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Luaran yang diharapkan melalui kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut. 

1) Luaran Non Fisik 

Peningkatan kemampuan dalam pengetahuan dan keterampilan guur-guru 

dalam mengembangan LMS. 

2) Luaran Fisik 

Modul tutorial pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan 

LMS Google Suite. 

Tabel 1. Target Capaian Luaran 

No Jenis Luaran Indikator 

Capaian 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN Jurnal 

Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat: 

https://jurnalfkip.unram.ac.id/index.php/JPPM  

Terbit 

2 Publikasi pada media massa online 

https://psmpbsi.ulm.ac.id/2021/09/14/pelatihan

-learning-management-system/ 

Ada 

3 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas 

guru SMP) 

Ada 

4 Peningkatan penerapan iptek di masyarakat 

(IT) 

Ada 

5 Perbaikan tata nilai masyarakat (Pendidikan) Ada 

6 Video Kegiatan (Youtube) 

https://youtu.be/maaPZsTXxO4 

Ada 

7 Poster hasil kegiatan Ada 

Luaran Tambahan 

1 Modul Pembuatan LMS menggunakan Google 

Suite 

Draf 

2 Buku ber ISBN Draf 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Metode yang Digunakan 

Metode atau pendekatan yang digunakan dalam kegiatan program PKM 

meliputi pengetahuan dan pengembangan tentang media pembelajaran 

menggunakan LMS Google Suite untuk guru-guru. Secara lebih rinci metode yang 

digunakan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) memberikan penjelasan tentang Google Suite. 

2) mengenalkan pengembangan LMS menggunakan Google Suite. 

3) mengadakan diskusi dan pertukaran informasi. 

3.2 Prosedur Kerja 

Tahapan pelaksanaan yang dilakukan oleh tim penyusun kegiatan PKM ini 

diuraikan sebagai berikut: 

1. menyiapkan akun Google Suite; 

2. menyiapkan modul tutorial pengembangan media pembelajaran dengan 

Google Suite; 

3. melakukan workshop pengembangan LMS; dan 

4. melakukan evaluasi pelaksanaan PKM pembuatan LMS dan adanya tindak 

lanjut pendampingan melalui diskusi daring (online) setelah pelatihan 

dilaksanakan. 

3.3 Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program 

Sehubungan dengan prosedur kerja di atas, partisipasi peserta dalam 

pelaksanaan program ini sebagai berikut: 

1) menyiapkan kuota internet masing-masing oleh guru MGMP Bahasa 

Indonesia. 

2) menyiapkan laptop/PC masing-masing oleh guru MGMP Bahasa Indonesia. 

3) menyatakan kesediaan setiap partisipan mengikuti seluruh kegiatan. 
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BAB 4 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

4.1 Kelayakan LPPM Universitas Lambung Mangkurat 

Kinerja Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) 

Universitas Lambung Mangkurat (ULM) dalam bidang kegiatan Program 

Kemitraan Masyarakat (PKM)PKM sangat baik. Pihak LPPM senantiasa 

memberikan kesempatan dan motivasi kepada seluruh dosen untuk melaksanakan 

program pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk apapun. Hal ini diwujudkan 

setiap tahun pihak LPPM ULM menawarkan hibah pengabdian kepada seluruh 

dosen dengan dana yang proporsional. Seluruh kegiatan PKM yang dilakukan oleh 

dosen, pihak LPPM ULM selalu melakukan pengawasan dan pemantauan untuk 

membantu mengatasi permasalahan yang timbul selama kegiatan PKM 

berlangsung, sehingga PKM dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan tujuan 

dan target yang telah ditetapkan. 

Komitmen ULM, khususnya LPPM ULM dalam upaya mengembangkan 

potensi masyarakat baik di dunia pendidikan maupun bidang bidang lainnya 

berkaitan dengan perluasan mandat yang sedang dikembangkan ULM merupakan 

universitas tertua di pulau Kalimantan sangatlah tinggi. Hal ini dapat dilihat dengan 

dibentuknya pusat-pusat kajian yaitu Pusat Inovasi Sains dan Matematika Sekolah, 

Pusat Penelitian Lingkungan Hidup, Pusat Kajian Hutan Tropis, Pusat Studi 

Gender, Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Studi 

Kependudukan, Pusat Studi Pasca Tambang, Pusat Studi Budaya dan Sejarah 

Banjar, Pusat Studi Obat Berbasis Bahan Alam, Pusat Studi Pembangunan 

Permukiman dan Perkotaan, pusat Studi Energi, Pusat Studi Masyarakat Adat, 

Pusat Studi Perdesaan dan Wilayah Binaan, Pusat Studi Kajian Anti Korupsi dan 

Tata Kelola yang Baik, Pusat Kajian Ketahanan Pangan, Pusat Kajian Kebijakan 

Publik, Sentra HaKI, Pusat Pelayanan Assesmen, Pusat Pelayanan KKN, Pusat 

Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, Pusat Penerapan KWU, 

Ekonomi dan Bisnis, serta Pusat Pengembangan Infrastruktur Data Spasial. Semua 

pusat kajian didukung sumber daya manusia yang sangat memadai dan pendanaan 



8 

 

operasional bersumber pada dana PNBP. Hal tersebut menunjukkan bahwa ULM 

sangat responsif terhadap isu-isu lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. 

Dengan demikian, komitmen ULM dalam mendukung program-program Program 

Kemitraan Masyarakat (PKM) ini sangatlah memadai. 

4.2 Kelayakan Mitra 

Mitra kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah kelompok 

MGMP Bahasa Indonesia Kota Banjarmasin. Informasi dari ketua MGMP Bahasa 

Indonesia, guru-guru dalam kelompok MGMP Bahasa Indonesia sangat 

mengharapkan adanya penyegaran materi dari para pakar pendidikan Bahasa 

Indonesia. Dari sini tampak bahwa motivasi para guru untuk berupaya 

meningkatkan profesionalismenya sangat tinggi. Pihak sekolah sering menghadapi 

kendala dalam mencari narasumber karena kurangnya informasi yang dimilikinya. 

Oleh karena itu, kehadiran Tim Pelaksana Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 

ini ke mitra mendapatkan respon yang sangat positif oleh para guru-guru, bahkan 

mereka berharap agar kegiatan ini bisa segera dilaksanakan.  

4.3 Kelayakan Tim Pengusul 

Jenis kepakaran yang diperlukan untuk pembuatan LMS menggunakan 

Google Suite di Kota Banjarmasin adalah bidang pendidikan bahasa Indonesia. 

Kegiatan ini dilakukan oleh dosen-dosen di lingkungan FKIP Universitas Lambung 

Mangkurat. Dosen-dosen dalam Tim Pengabdian Program Kemitraan Masyarakat 

(PKM)sudah berpengalaman dalam mengembangkan LMS menggunakan Google 

Suite. Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan ini merupakan kelanjutan 

dari penelitian (pengabdian berbasis penelitian) yang berjudul Penggunaan Media 

Interaktif dalam Pembelajaran Teks Anekdot Kelas X SMK Negeri 4 Banjarmasin. 

Bidang keahlian tersebut akan bermanfaat dan terkait dengan topik yang 

dipilih dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini. Dengan adanya 

program Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini; lebih terbuka kesempatan bagi 

dosen untuk melaksanakan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan yang 

diusulkan kali ini sasarannya adalah guru-guru Sekolah Menengah Pertama. Hasil 

kegiatan ini didesain agar para guru sasaran dapat lebih baik dalam 
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mengembangkan potensi dan kreativitas yang dimiliki siswa. Selain itu, dapat 

meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. 

 

Tabel 2. Tim Pengusul dan Kepakaran 

No. Nama Jabatan Bidang Keahlian 

1. Dr. Rusma Noortyani, M.Pd. Ketua Bahasa Indonesia 

2. Dr. H. Zulkifli, M.Pd. Anggota 1   Bahasa Indonesia 

3. Nuruddin Wiranda, S.Kom., 

M.Cs 

Anggota 2 Ilmu Komputer 

 

Adapun kepakaran masing-masing dapat diuraikan sebagai berikut: 

(1) Dr. Rusma Noortyani, M.Pd. berpengalaman dalam melatih guru Bahasa 

Indonesia untuk menggali kemampuan berbahasa dalam pembelajaran. 

Sebelumnya ketua dan anggota tim pernah melaksanakan pengabdian di MA 

Muhammadiyah Banjarmasin berupa pelatihan menulis berita dengan 

menggunakan youtube. 

(2) Dr. H. Zulkifli, M. Pd. berpengalaman dalam membimbing dan melatih guru 

Bahasa Indonesia mengembangkan kemampuan keterampilan berbahasa 

melalui pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan PAIKEM.  Sebelumnya 

ketua dan anggota tim pernah melaksanakan bimbingan penulisan karya 

ilmiah bagi guru SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin. 

(3) Nuruddin Wiranda, M.Cs. berpengalaman dalam membimbing dan melatih 

guru-guru dalam mengembangkan keterampilan TIK. 
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Tim pelaksana Pembuatan LMS Menggunakan Google Suite untuk 

Optimalisasi Pembelajaran Daring berjumlah 6 orang, yang terdiri dari satu orang 

ketua dan lima orang anggota pelaksana yang terdiri dari dosen dan mahasiswa 

program studi pendidikan ilmu komputer dan bahasa Indonesia. Ketua ataupun 

anggota pelaksana memiliki keahlian di bidang pendidikan dan ilmu komputer.   

5.1 Persiapan Kegiatan  

Persiapan dilaksanakan dalam bulan April-Agustus 2021 bertempat di SMP 

Negeri 2 Banjarmasin. Berikut ini beberapa hal yang dipersiapkan. 

1. Penyusunan materi pengembangan media pembelajaran. 

2. Penyusunan materi pembuatan Learning Management System menggunakan 

Google Suite.  

3. Penyusunan lembar evaluasi kegiatan. 

4. Penyusunan slide presentasi.  

5. Pengembangan modul pelatihan. 

6. Pembuatan surat izin kegiatan dan surat tugas. 

7. Pembuatan spanduk kegiatan dan sertifikat peserta, narasumber, dan panitia.. 

5.2 Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 15 dan 16 Juli 2021 bertempat di Aula 

SMP Negeri 2 Banjarmasin yang diikuti oleh guru-guru sebanyak 40 guru dari 

berbagai bidang studi. Pelatihan dilaksanakan pada pukul 09.00–16.00 WITA. 
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Strategi yang digunakan selama pelatihan adalah menggunakan strategi 

presentasi, diskusi, tanya jawab, dan penugasan. Hal ini dimaksudkan agar peserta 

selain memahami konsep konsep dan prosedur pengembangan LMS menggunakan 

Google Suite.  

Pada pelaksanaan pelatihan tim PKM membagi dalam tiga sesi kegiatan, 

kegiatan pertama yakni pengembangan media pembelajaran yang meliputi: 

perencanaan media pembelajaran, pemilihan media, penggunaan media, dan 

pelaksanaan evaluasi. Kegiatan ini dimaksudkan agar peserta memahami konsep 

utama pengembangan media pembelajaran yang lebih sistematis dan komprehensif 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, metode 

pembelajaran, serta sarana dan prasarana pendukung pembelajaran.  

 

Gambar 5.1 Sesi Kegiatan Penyampaian Materi Pelatihan (luring) 
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Gambar 5.2 Sesi Kegiatan Penyampaian Materi Pelatihan (daring) 

 

Pada kegiatan kedua yakni penggembangan LMS menggunakan Google 

Suite, meliputi: pembuatan akun google mail, google classroom, google document, 

google sheet, google slide, google meet, google form serta melakukan kolaborasi 

dalam satu aplikasi. Pada tahapan ini, setelah pemateri memberikan materi, peserta 

diberikan kesempatan untuk bekerja secara langsung mengembangan media 

pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan oleh peserta. Setelah 

peserta membuat media pembelajarannya, perwakilan peserta mempresentasikan 

hasil karya media yang telah mereka buat.  
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Gambar 5.3 Tim Pelaksana Membantu Peserta Mengembangkan Media 

 

Gambar 5.4 Peserta Mempresentasikan Hasil Media yang dibuat 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil palatihan pembuatan LMS menggunakan Google Suite 

bagi MGMP Bahasa Indonesia di Kota Banjarmasin diperoleh simpulan pelatihan 

dapat meningkatkan pemahaman peserta dan kemampuan peserta dalam 

mengembuat LMS menggunakan Google Suite melalui keterlibatan secara aktif 

dalam mendengarkan penjelasan tim pemateri, membaca materi pelatihan, 

mengajukan pertanyaan, menyatakan pendapat, berpartisipasi dalam membuat 

media pembelajaran secara daring selama kegiatan.  

7.2 Saran 

Adapun saran untuk kelanjutan program pengabdian ini adalah perlu 

dilakukan monitoring dan kolaborasi dalam implementasi penggunaan Google 

Suite di kelas daring yang dilakukan peserta di sekolah. 
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Lampiran 1. Bukti Luaran 

Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN Jurnal Pendidikan dan Pengabdian 

Masyarakat: https://jurnalfkip.unram.ac.id/index.php/JPPM  
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Publikasi pada media massa online 
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Video Kegiatan (Youtube) 

https://youtu.be/maaPZsTXxO4 
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Lampiran 2. Materi Pelatihan  

Materi 1: Peningkatan Kualitas Pembelajaran Melalui Teknologi 
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Materi 2: Materi Bahasa Indonesia Kontektual Lahan Basah 
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Materi 3: LMS Menggunakan Google Suite 
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Lampiran 3. Dokumentasi Surat Kegiatan PKM, Sertifikat dan Daftar Hadir 

Peserta  
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Lampiran 4. Dokumentasi Foto Kegiatan  

 

 

Gambar Pembukaan Kegiatan (Luring) 

 

Gambar Pembukaan Kegiatan (Daring) 
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Gambar Sesi Kegiatan Penyampaian Materi Pelatihan (Daring)  

 

 


